BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengembangan R&D dapat disimpulkan bahwa LKS
IPA terpadu berbasis inkuiri terbimbing hasil pengembangan ini memenuhi
kriteria kelayakan sebagai media pembelajaran yang baik. Hal ini didukung
dari penilaian dari dosen ahli, teman sejawat, dan guru IPA termasuk dalam
kategori sangat baik (A) dengan jumlah skor masing-masing 166,5; 164; 177 .
Pada uji lapangan terbatas mendapat rata-rata nilai 91,55 dan termasuk dalam
kategori nilai (B) atau baik. Sedangkan pada uji operasional kelas VIII A juga
mendapat nilai 97,15 dalam kategori (B) atau baik. Tapi pada kelas VIII B
terdapat peningkatan dari kelas A, nilai yang didapat 102,09 masuk dalam
kategori nilai sangat baik atau (A).
B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan yang dirasakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. LKS IPA terpadu berbasis inkuiri terbimbing digunakan sebagai pengantar
eksperimen dalam pembelajaran di SMP N 2 Playen.
2. Peserta didik belum pernah mengenal dan mengalami pembelajaran inkuiri
terbimbing, sehingga masih harus terus dibimbing dalam melaksanakan

pembelajaran.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan hal-hal berikut:

1. Bagi siswa

a. Selain menggunakan LKS IPA terpadu berbasis inkuiri terbimbing
siswa dapat menggunakan dan mencari sumber lain yang relevan
dengan materi.

b. Mulai membiasakan diri dengan IPA terpadu dan sering melakukan
praktikum dalam pembelajaran.

2. Bagi guru

a. Dengan tersusunnya LKS IPA terpadu berbasis inkuiri terbimbing guru
diharapkan dapat menggunakan sebagai media pembelajaran saat
melakukan kegiatan percobaan.

b. LKS IPA terpadu hendaknya dibuat juga oleh guru IPA.

3. Bagi Peneliti

a.

Perancangan pengembangan LKS IPA terpadu berbasis inkuiri
terbimbing dilakukan lebih luas lagi dari penyebaran yang sekarang.
Perancangan pengembangan LKS IPA terpadu berbasis inkuiri
terbimbing sebaiknya juga menilai hasil belajar atau ranah kognitif.
Pemilihan tema lebih menarik lagi agar siswa semakin tertarik untuk

kegiatan pembelajaran.
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